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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perhitungan harga pokok
produksi dengan membandingkan metode Full Costing dan Variabel Costing
sebagai dasar menentukan harga jual kopi roll keju Mumubutikue. Pada
Mumubutikue perhitungan harga pokok produksinya masih sederhana, belum
memasukkan semua biaya variabel dan biaya tetapnya. dari data bulan

Januari, Februari dan Maret 2021 pada produk kopi roll keju hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode Full Costing memiliki hasil yang lebih besar
dibandingkan dengan Variabel Costing dan menentukan harga jual
menggunakan metode Cost Plus Pricing dengan pendekatan Full Costing
lebih tinggi dibandingkan dengan Cost Plus Pricing pendekatan Variabel
Costing. oleh karena itu sebaiknya Mumubutikue menghitung harga pokok
produksinya menggunakan metode Full Costing dan menentukan harga jual
dengan Cost Plus Pricing dengan pendekatan Full Costing sehingga hasilnya
akan menjadi lebih tepat.
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The purpose of this study is to determine the calculation of the cost of
production by comparing the Full Costing method and Variable Costing as the
basis for determining the selling price of Mumubutikue cheese roll coffee. In
Mumubutikue the calculation of the cost of production is still simple, not
including all the variable costs and fixed costs. from the data for January,
February and March 2021 on cheese roll coffee products the results of the
study show that the Full Costing method has greater results than Variable
Costing and determines the selling price using the Cost Plus Full Costing,
Variable Costing, Cost of Production, Selling Price Pricing method with the
Full Costing approach higher than Cost Plus Pricing Variable Costing
approach. Therefore, Mumubutikue should calculate the cost of production
using the Full Costing method and determine the selling price with Cost Plus
Pricing with the Full Costing approach so that the results will be more precise.
© 2022 SIMTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen



mailto:rizkyayuaulia0@gmail.com

169 | SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan

1. PENDAHULUAN

Perhitungan harga pokok produksi merupakan kumpulan dari biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dalam menentukan
harga pokok produksi perusahaan harus memerhatikan dengan teliti unsur-unsur biaya
apa saja yang termasuk kedalam harga pokok produk tersebut dan mengalokasikan
unsur-unsur biayanya secara tepat sehingga dapat menggambarkan pengeluaran yang
sesungguhnya. Kesalahan perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan
penentuan harga jual menjadi ketinggian ataupun kerendahan.

Ada dua metode yang dapat dilakukan dalam menentukan harga pokok produksi
yaitu metode full costing dan variabel costing. Pada perhitungan menggunakan metode
full costing semua biaya-biaya diperhitungkan baik yang bersifat variabel maupun yang
tetap. Sedangkan pada metode variabel costing hanya memasukkan biaya yang bersifat
variabelnya saja seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik variabel. Dengan menghitung harga pokok produksi menggunakan
metode yang tepat maka perusahaan dapat menentukan harga jual yang akurat.

Mumubutikue merupakan usaha mikro kecil dan menengah yang menjual kue yang
berbasis kue khas melayu dan kue yang berbahan dasar kopi asli. usaha ini sudah
berdiri sejak tahun 2015 dan didirikan oleh Ibu Siska Hasibuan, S.Sos, M.Pd, yang
memiliki 5 karyawan tetap, usaha ini beralamat di JI. Jemadi No0.237C, Pulo Brayan
Darat Il, Kec. Medan Timur. Cara pemasaran produknya yaitu melalui sosial media
seperti Instagram Dan WhatsApp.

Kendala yang terjadi di Mumubutikue yaitu dalam perhitungan harga pokok
produksinya masih sangat sederhana yaitu dalam perhitungan harga pokok produksinya
perusahaan hanya menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik variabel saja serta di biaya overhead pabrik variabel juga tidak
semua biaya masuk dalam perhitungan harga pokok produksi, perusahaan juga tidak
memasukkan biaya overhead pabriktetap dalam perhitungan harga pokok produksi, hal
ini menyebabkan ketidak akuratan dalam menghitung harga pokok produksinya.
Perusahaan kurang mengetahui Besaran pengeluaran harga pokok produksinya
sedangkan harga pokok produksi akan sangat berpengaruh terhadap harga penjualannya
dan laba yang didapat oleh perusahaan. Hal tersebut menjadi kendala tersendiri bagi
Mumubutikue dan yang menjadi sample produk pada penelitian ini yaitu kopi roll keju
pada Mumubutikue.

Tabel 1. Perbandingan Harga Pokok Produksi Antara Metode Perusahaan, Metode Full
Costing,Variabel Costing Maret 2021

Keterang Perusahaan  Full Costing Variabel
an Costing
Biaya Bahan Baku Rp Rp 37.534.825  Rp 37.534.825
37.534.825
Biaya Tenaga Kerja Rp Rp 3.500.000 Rp 3.500.000

3.500.000
Biaya Overhead Pabrik -

Biaya Overhead Pabrik Rp
Varihel 3.456.000

Biaya Overhead Pabrik Tetap - Rp 205.776 -

Rp 3.531.500 Rp 3.531.500
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JIh Biaya Overhead Pabrik Rp 3.456.000 Rp Rp
3.737.276 3.531.500
Jih Biaya Produksi Maret 2021 Rp 44.490.825 Rp Rp
45.172.101 44.966.325
JIh Produksi Yang Dihasilkan 755 755 755
HPP Per kopi Roll Keju Rp 58.928 Rp. 59.830 Rp. 59.558
Harga Jual Rp 100.000 Rp 100.000 Rp 100.000

Sumber : Diolah Dari Data Sekunder UMKM Mumubutikue

Berdasarkan data diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Perbandingan Dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Menentukan Harga Jual Dengan
Penerapan Metode Full Costing Dan Variabel Costing Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
Mumubutikue.”

2. STUDI LITERATUR

Akuntansi Biaya

Menurut Mulyadi (2015:7) Akuntansi Biaya adalah proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan, dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-
cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan
dan penyajian, serta penafsiran informasi biaya adalah tergantung untuk siapa proses itu
ditujukan. Menurut Dunia dan Wasilah (2012:4) Akuntansi Biaya adalah bagian dari
akuntansi manajemen dimana lebih menekankan pada proses penentuan biaya dan
pengendalian biaya, yang berhubungan dengan biaya untuk memproduksi suatu barang.

Biaya

Menurut Dunia dan Wasilah (2012:22) Biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan
datang, atau mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi tahunan. Dalam artian
luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, dan
disajikan oleh akuntansi biaya.

Harga Pokok Produksi

Menurut Firmansyah (2014:57) Harga Pokok Produksi merupakan penjumlahan seluruh
pengorbanan sumber ekonomi yang digunakan dalam pengelolahan bahan baku menjadi
produk jadi. Menurut Mulyadi (2012:14) Harga Pokok Produksi adalah sejumlah biaya
yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi untuk siap dijual.
Selanjutnya menuru. Kinney (2011:56) bahwa harga pokok produksi (cost of goods
manufactured) adalah total produksi barang-barang yang telah selesai dikerjakan dan di
transfer kedalam persediaan barang jadi selama sebulan periode. Menurut
Widilestaryningtyas et,al, (2012:15) Harga Pokok Produksi adalah cara memperhitungkan
unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi.

Metode Full Costing

Menurut Mulyadi (2015:17) dalam pendekatan full costing, taksiran biaya penuh yang
dipakai sebagai dasar penentuan harga jual terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap.

Metode Variabel Costing

Menurut Mulyadi (2015:17) variabel costing merupakan metode penentuan kos produksi
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam kos
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
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overhead pabrik variabel.

Pengertian Harga Jual

Menurut Supriyono (2013:211) harga jual merupakan jumlah moneter yang di bebankan
oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau
diserahkan

Kerangka Berpikir

UMKM MUMUBUTIKUE

L 2
HARGA POKOK PRODUKSI
(BIAYA BAHAN BAKU, BIAYA TENAGA KERJA, DAN BIAYA

v v
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| HARGA JUAL

MENGANALISIS DAN MEMBANDINGKAN HASIL
v

HASIL PENELITIAN

3. METODE RISET

Teknik Pengumpulan Data

1. Pengamatan ( Observasi )
Pengamatan secara langsung terhadap aktivitas produksi kopi roll. Penulis mengamati
bagaimana proses produksi di Mumubutikue serta mengindentifikasi biaya-biaya yang
digunakan selama proses produksi.

2. Studi Pustaka
Penulis mencari, mengumpulkan, membaca dan mempelajari serta memahami referensi
dari berbagai buku dan jurnal dengan permasalahan yang dikaji guna mendapatkan
kejelasan teori yang berkaitan dengan fenomena yang dibahas dalam penelitian ini.

3. Studi Lapangan
Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan pemilik Mumubutikue dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar harga pokok produksi Kopi roll Keju.

4. Dokumentasi Peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan pencatatan
terhadap data-data mengenai biaya produksi, hasil produksi, dan lainnya yang berkaitan
dengan data di Mumubutikue.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif

yaitu dengan memberi gambaran tentang metode full costing dan variabel costing dalam

perhitungan harga pokok produksi untuk menentukan harga jual, lalu membandingkan

hasilnya dan menyimpulkan perbedaan dalam perhitungan harga pokok produksi dengan

metode perbandingan full costing dan variabel costing untuk menentukan harga jual.
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

| 1. Mendeskripsikan harga pokok produksi perusahaan dengan menerangkan secara
terperinci biaya- biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan.
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2. Menghitung harga pokok produksi dengan menggunakan metode Full costing dan
Variabel costing kemudian mengidentifikasi pos-pos biaya produksi yang berupa
biaya tetap maupun biayavariabel.

3. Menganalisis dan membandingkan hasil perhitungan harga pokok produksi untuk
menentukan harga jual yang dilakukan oleh perusahaan dengan metode full costing
dan variabel costing.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mumubutikue merupakan usaha mikro kecil dan menengah yang memproduksi dan
menjual makanan yang berbasis khas melayu dan kopi asli simalungun. Usaha ini cukup
berkembang dengan baik dan memiliki banyak peminat dikarenakan Mumubutikue ini
memiliki ciri khas tersendiri yang tidak ada ditoko lain namun dalam menghitung harga
pokok produksinya Mumubutikue masih menghitung harga pokok produksinya dengan
sangat sederhana dan belum menerapkan sistem akuntansi, didalam perhitungan harga
pokok produksinya pada biaya overhead pabrik variabelnya tidak semua masuk kedalam
perhitungannya dan juga biaya tetapnya juga tidak masuk kedalam perhitungan harga
pokok produksi di Mumubutikue, sehingga hal tersebut membuat ketidak akuratan dalam
perhitungan harga pokok produksinya dan dapat membuat kerugian pada Mumubutikue.
Penggunaan metode FullCosting pada perhitungan harga pokok produksi yaitu dengan
cara menghitung semua biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung serta biaya
overhead pabrik variabel dan tetap. Pada metode variabel costing perhitungan harga
pokok produksinya hampir sama dengan metode full costing hanya yang membedakannya
pada metode variabel costing hanya memasukkan biaya overhead pabrik variabelnya saja
sedangkan biaya tetapnya tidak dihitung. Pada perhitungan harga jualnya menggunakan
metode Cost- Plus Pricing, dengan cara perhitungannya yaitu harga pokok produksi
ditambah dengan laba yang diharapkan perusahaan lalu dikalikan dengan harga pokok
produksinya. Berikut data perhitungan harga pokok produksi kopi roll keju pada bulan
Januari, Februari, Maret 2021 dengan menggunakan metode full costing dan variabel

costing.
Tabel 2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kopi Roll Keju
Mumubutikue Metode full costing Januari, Februari, Maret 2021
Januari Februari Maret
Keterangan Total biaya Total biaya Total biaya
Biaya Bahan Baku Rp 18.643.125 Rp 8.053.830 Rp 37.534.825
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 3.500.000 Rp 3.500.000 Rp 3.500.000
Biaya Overhead Pabrik
variabel :Biaya Gas Alam Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000
Listri Rp 240.000 Rp 240.000 Rp 240.000
k Rp 1.387.000 Rp 615.600 Rp 2.869.000
Kota Rp 146.000 Rp 64.800 Rp 302.000
K Rp 36.500 Rp 16.200 Rp 75.500
Baking
Paper
Plastik
Packing

Biaya overhead pabrik
tetap :Biaya penyusutan Rp 205.776 Rp 205.776 Rp 205.776
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peralatan

Jumlah Biaya Overhead Pabrik Rp 2.060.276 Rp 1.187.376 Rp 3.737.276
seluruhnya

Total Biaya Rp 24.245.401 Rp 12.741.206 Rp 45.172.101
Jumlah Produksi Kopi Roll Keju 365 162 755

Sumber : Diolah Dari Data Sekunder UMKM Mumubutikue

Tabel 3. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kopi Roll Keju Mumubutikue Metode
Variabel Costing Januari, Februari, Maret 2021

Januari Februari Maret
Keterangan Total biaya  Total biaya Total biaya
Biaya Bahan Baku Rp 18.643.125 Rp 8.053.830 Rp 37.534.825
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 3.500.000 Rp 3.500.000 Rp 3.500.000
Biaya Overhead Pabrik
variabel :Biaya Gas Alam Rp 45.000 Rp 45.000 Rp 45.000
Listri Rp 240.000 Rp 240.000 Rp 240.000
k Rp 1.387.000 Rp 615.600 Rp 2.869.000
Kota Rp 146.000 Rp 64.800 Rp 302.000
k Rp 36.500 Rp 16.200 Rp 75.500
Baking
Paper
Plastik
Packing
Biaya overhead pabrik tetap :
Biaya penyusutan peralatan _ Rp 205.776 Rp 205.776 Rp 205.776
ggm;aﬂr@:ya Overhead Pabrik Rp 1.854.500 Rp 981.600 Rp 3.531.500
Total Biaya Rp 24.039.625 Rp 12.535.430 Rp 44.966.325
Jumlah Produksi Kopi Roll Keju 365 162 755

Sumber : Diolah Dari Data Sekunder UMKM Mumubutikue

Perhitungan Harga Jual Kopi Roll Keju Pada Mumubutikue

Untuk menentukan harga jual maka menggunakan metode harga jual normal (Normal
Pricing) atau biasa yang lebih dikenal dengan sebutan Cost-Plus Pricing, dan
Mumubutikue juga menginginkan laba sebesar 30% agar harga jual tidak terlalu tinggi dan
dapat dijangkau semua kalangan.

Perhitungan Harga Jual Metode Full Costing

Menentukan Harga Jual Menggunakan Metode Full Costing Pada Bulan Januari 2021
Sebagai Berikut :

Biaya Per Unit = _ HPP
Jumlah Unit
= 24.245.401
365 (Pcs/Box)
= Rp 66.425

Harga Jual = HPP + (% Laba X HPP)

=24.245.401 + (30% X 24.245.401)

= Rp 31.519.021
Harga Jual Per Pcs =_Harga Jual
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Jumlah Unit
= 31.519.021
365
= Rp 86.353
Menentukan Harga Jual Menggunakan Metode Full Costing Pada Bulan Februari 2021
Sebagai Berikut :Biaya Per Unit = HPP
Jumlah Unit
= 12.741.206
162 (Pcs/Box)
= Rp 78.649
Harga Jual = HPP + (% Laba X HPP)
=12.741.206 + (30% X 12.741.206)
=16.563.567,8
Harga Jual Per Pcs =_Harga
Jual
Jumlah Unit
= 16.563.567,8
162
= Rp 102.244
Menentukan Harga Jual Menggunakan Metode Full Costing Pada Bulan Maret 2021
Sebagai Berikut :Biaya Per Unit = HPP
Jumlah Unit
= 45.172.101
755 (Pcs/Box)
= Rp 59.830
Harga Jual = HPP + (% Laba X HPP)
= 45.172.101 + (30% X 45.172.101)
=58.723.731,3
Harga Jual Per Pcs =_Harga
Jual
Jumlah Unit
= 58.723.731,3
755
=Rp 77.780
Perhitungan Harga Jual Metode Variabel
Costing

Menentukan Harga Jual Menggunakan Metode Variabel Costing Pada Bulan Januari 2021
Sebagai Berikut :

Biaya Per Unit = HPP
Jumlah Unit
= 24.039.625
365 (Pcs/Box)
= Rp 65.862
Harga Jual = HPP + (% Laba X HPP)
=24.039.625 + (30% X 24.039.625)
= Rp 31.251.512,5
Harga Jual Per Pcs =__Harga
Jual
Jumlah Unit
= 31.251.512,5
365
= Rp 85.620
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Menentukan Harga Jual Menggunakan Metode Variabel Costing Pada Bulan Februari
2021 SebagaiBerikut :
Biaya Per Unit =__HPP
Jumlah Unit
=_12.535.430
162 (Pcs/Box)
=Rp 77.379
Harga Jual = HPP + (% Laba X HPP)
=12.535.430 + (30% X 12.535.430)
= 16.296.059
Harga Jual Per Pcs =_Harga Jual
Jumlah Unit
= 16.296.059
162
= Rp 100.593

Menentukan Harga Jual Menggunakan Metode Variabel Costing Pada Bulan Maret 2021
Sebagai Berikut

Biaya Per Unit =__ HPP
Jumlah Unit
= 44.966.325
755 (Pcs/Box)
= Rp 59.558
Harga Jual = HPP + (% Laba X HPP)
= 44.966.325+(30% X 44.966.325)
= 58.456.222,5
Harga Jual Per Pcs =_Harga Jual
Jumlah Unit
= 58.456.222,5
755
= Rp 77.425

Berikut ini adalah hasil dari perbandingan dalam perhitungan harga pokok produksi
untuk menentukanharga jual kopi roll keju pada UMKM Mumubutikue dengan metode
full costing dan variabel costing.

Tabel 4.Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi
Dan Harga JualKopi Roll Keju Mumubutikue
Menggunakan Metode Full Costing Dan Metode Variabel

Costing
Bulan Januari Februa Mare
Ket : r t
full  variabel ... full variabel ... full variabel ..
costi costing Selisih costing costing Selisih costing  costing  selisih
ng
Haiigi 2424 24.039. 20577 12.741.2 125354 205.77 45.172.1 44.966.3 205.77
pfoé’uksi 5. 625 6 06 30 6 01 25 6
P 401
Biaya
per unit 66.42 65.862 590 78.649 77.379 563 59.830 59.558 272

5
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Harga 31.51 31.251. 267.49 16.563.5 16.296.0 267.50 58.723.7 58.456.2 267.50

jual 9. 512,5 9,5 67,8 59 8,8 31,3 22,5 8,8
021

Jumlah

unit 365 - 162 - 755 -

terjual

Harga

JuUnGE![per 86.35 85.620 733 102.244 100.593 1.651 77.780 77.425 355
3

Sumber ; Diolah Dari Data Sekunder UMKM Mumubutikue

Perbandingan antara metode full costing dan variabel costing dalam perhitungan harga
pokok produksi untuk menentukan harga jual sangat terlihat jelas selisihnya. Dimana pada
bulan Januari biaya harga pokok produksi dengan metode full costing adalah Rp
24.245.401 dengan biaya per unit Rp 66.425, hargajual Rp 31.519.021 dengan jumlah unit
terjualnya 365 pcs/box serta harga jual per unit Rp 86.353 dan pada metode variabel
costing yaitu Rp 24.039.625, dengan biaya per unit Rp 65.862 , harga jual Rp
31.251.512,5 dengan unit terjuanya 365 pcs/box serta harga jual per unit Rp 85.620,
diantara kedua metode tersebut sudah terlihat bahwa metode full costing memiliki jumlah
yang lebih besar dibandingkan dengan metode variabel costing dan selisih perhitungan
diantara kedua metode tersebut adalah pada biaya harga pokok produksi yaitu memiliki
selisih 205.776, selisih biaya per unit Rp 590, selisih biaya harga jual nya yaitu Rp
267.499,5 dan selisih harga jual per unit nya yaitu Rp 733.
Pada bulan Februari biaya harga pokok produksi dengan metode full costing adalah
Rp
12.741.206 dengan biaya per unit Rp 78.469, harga jual Rp 16.563.567,8 dengan jumlah
unit terjualnya 162 pcs/box serta harga jual per unit Rp 102.244 dan pada metode variabel
costing yaitu Rp 12.535.430, dengan biaya per unit Rp 77.379 , harga jual Rp
16.296.059 dengan unit terjualnya 162 pcs/box serta harga jual per unit Rp 100.593,
diantara kedua metode tersebut sudah terlihat bahwa metode full costing memiliki jumlah
yang lebih besar dibandingkan dengan metode variabel costing dan selisih perhitungan
diantara kedua metode tersebut adalah pada biaya harga pokok produksi yaittu memiliki
selisih 205.776, selisih biaya per unit Rp 563, selisih biaya harga jual nya yaitu Rp
267.508,8 dan selisih harga jual per unit nya yaitu Rp 1.651.
Sedangkan pada bulan Maret biaya harga pokok produksi dengan metode full costing
adalah Rp 45.172.101 dengan biaya per unit Rp 59.830, harga jual Rp 58.723.731,3 dengan
jumlah unit terjualnya 755 pcs/box serta harga jual per unit Rp 77.780 dan pada metode
variabel costing yaitu Rp 44.966.325, dengan biaya per unit Rp 59.558, harga jual Rp
58.456.222,5 dengan unit terjuanya 755 pcs/box serta harga jual per unit Rp 77.425, diantara
kedua metode tersebut sudah terlihat bahwa metode full costing memiliki jumlah yang lebih
besar dibandingkan dengan metode variabel costing dan selisih perhitungan diantara kedua
metode tersebut adalah pada biaya harga pokok produksi yaittu memiliki selisih 205.776,
selisih biaya per unit Rp 272, selisih biaya harga jual nya yaitu Rp 267.508,8 dan selisih
harga jual per unit nya yaitu Rp 355

Selisih harga jual timbul karena adanya perbedaan pembebanan biaya sejak awal.
Pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing ini lebih besar
dibandingkan dengan perhitungan metode variabel costing sehingga harga jual per unit
yang ditetapkan dengan menggunakan dua metode ini memiliki selisih harga.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhitungan akuntansi dengan
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metode Full Costing dan metode Variabel Costing dalam perhitungan harga pokok

produksi pada UMKM Mumubutikue, selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk

mengetahui perbandingan antara metode Full Costing dan Variabel Costing dalam
perhitungan harga pokok produksinya dan penentuan harga jualnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat saya ambil
selaku penulisyaitu :

1. Perhitungan harga pokok produksi pada Mumubutikue masih sangat sederhana, dalam
perhitungan harga pokok produksinya belum semua variabel dimasukkan didalam
perhitungannya.

2. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode Full Costing memiliki hasil
perhitungan yang paling tinggi karena pada metode Full Costing semua biaya
overhead pabrik variabel dan tetap dimasukkan didalam perhitungan harga pokok
produksi.

3. Perhitungan harga jual menggunakan metode Cost Plus Pricing pada produk kopi roll
keju di Mumubutikue dengan menggunakan metode Full Costing lebih tinggi
dibandingkan dengan pendekatan metode Variabel Costing . dengan nilai sebesar Rp
86.353 pada Full Costing dan Variabel Costing sebesar Rp 85.620 pada bulan Januari,
sedangkan pada bulan Februari pada metode Full Costing sebesar Rp. 102.244, pada
metode Variabel Costing sebesar Rp 100.593. dan pada bulan Maret sebesar Rp
77.780 pada metode Full Costing, untuk metode Variabel Costing sebesar Rp. 77.425.
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